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ABSTRAK 
Tanaman senggani (Melastoma malabathricum L.) secara empiris digunakan untuk 
pengobatan diare, penurunan kadar gula darah, tekanan darah tinggi, penurun demam, 
hingga sebagai pereda nyeri (analgesik).
(1,2)
 Ekstrak etil asetat daun senggani mengandung 
senyawa kimia flavonoid seperti kuersitrin dan kuersetin.
(3)
 Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan uji kualitatif senyawa kuersetin pada ekstrak etil asetat daun senggani. Metode 
yang digunakan adalah uji kromatografi lapis tipis (KLT), dengan fase gerak n-heksan : etil 
asetat : metanol : air (65 : 25 : 10 : 5), dan menggunakan plat silika gel GF254. Bercak 
pada plat KLT diamati secara visual serta diidentifikasi di bawah lampu UV 254 nm dan 
366 nm, selanjutnya disemprot menggunakan pereaksi AlCl3 5% untuk mengamati 
perubahan warna pada bercak.
(4)
 Hasil pengamatan menunjukkan bercak kuersetin dan 
ekstrak etil asetat memiliki nilai Rf yang sama, yaitu sebesar 0,309. 
 
Kata Kunci: Tanaman Senggani, KLT, Kuersetin. 
 
ABSTRACT 
Senggani plant (Melastoma malabathricum L.) empirically used for the treatment of 
diarrhea, decreased blood sugar levels, high blood pressure, fever-lowering, as a pain 
reliever (analgesic).(1,2) Ethyl acetate extract of senggani leaves contains flavonoid 
chemical compounds such as quercitrin and quercetin.(3) This study aims to commit a 
qualitative test of quercetin compounds in ethyl acetate extract of senggani leaves. The 
method used is a thin layer chromatography test (TLC), with the mobile phase of n-
hexane: ethyl acetate: methanol: water (65: 25: 10: 5), and using the GF254 silica gel 
plat. Spots on the TLC plate were visually observed and identified under UV lamps of 254 
nm and 366 nm, then sprayed using AlCl3 5% reagent to observe the color changes in the 
spots.(4) The results of the observation showed quercetin and ethyl acetate extracts had the 
same Rf value, which is 0.309. 
 




Tanaman senggani di beberapa daerah 
disebut dengan nama Kluruk, pada suku Jawa 
dikenal dengan nama Sanggani, pada suku 
Melayu dikenal dengan nama Senduduk, 
Harendong pada suku Sunda, dan dikenal 
dengan nama Kemaden pada suku Madura.
(5)
 
Ekstrak etil asetat daun senggani mengandung 
senyawa flavonoid seperti kuersitrin dan 
kuersetin.
(3)
 Tanaman yang memiliki senyawa 
metabolit sekunder dengan ciri khas banyak 
gugus fenol dalam struktur molekulnya, disebut 
dengan polifenol. Senyawa polifenol 
mempunyai kemampuan untuk memberikan 
atom hidrogen kepada senyawa radikal bebas, 
dengan mekanisme melengkapi kekurangan 
elektron dari radikal bebas dan dapat 
menghambat reaksi berantai dari pembentukan 
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Ekstraksi merupakan metode pemisahan 
komponen dari suatu campuran menggunakan 
pelarut organik, dengan tujuan untuk menarik 
senyawa yang terdapat dalam simplisia. 
Ekstraksi dengan cara sederhana yang umum 
digunakan yaitu maserasi. Maserasi dilakukan 
dengan cara merendam serbuk dalam pelarut 
tertentu dengan beberapa kali pengadukan pada 
suhu ruang.
(7)
 Proses ekstraksi dihentikan ketika 
tercapai keseimbangan antara konsentrasi 
senyawa pelarut dengan konsentrasi dalam sel 
tanaman. Ekstraksi dengan cara maserasi dapat 
dilakukan untuk menghindari kerusakan pada 
senyawa-senyawa yang bersifat termolabil.
(8) 
Kromatogafi lapis tipis (KLT) adalah 
metode kromatografi paling sederhana yang 
banyak digunakan. Uji KLT terdiri dari fase 
diam (lempeng KLT) dan fase gerak (pelarut 
tunggal ataupun campuran dua sampai empat 
pelarut murni) di dalam chamber. Lempeng 
KLT yang umum digunakan seperti aluminium 
foil, film plastik, dan piring kaca. Penentuan 





METODE PENELITIAN  
Alat  
Alat-alat yang digunakan, antara lain alat-
alat gelas (Iwaki Pyrex*), ayakan mesh 60, 
blender (Panasonic), chamber, lampu UV 245 
nm dan 366 nm (Merck tipe 1.13203.0001), 
rotary evaporator, timbangan analitik (Ohaus). 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah AlCl3 p.a, aquadest, etil 
asetat teknis, n-heksan teknis, plat KLT, 
kuersetin (Sigma Aldrich, Amerika), metanol 
(Merck), simplisia daun senggani. 
1. Determinasi Tanaman 
Tanaman senggani (Melastoma 
malabathricum  L.) dideterminasi meliputi 
bagian utuh tanaman (akar, batang, buah, bunga, 
dan daun). Determinasi tanaman dilakukan di 
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas 
Tanjungpura Pontianak. 
2. Pembuatan Simplisia 
Sampel yang digunakan yaitu daun 
senggani (Melastoma malabathricum  L.). Daun 
senggani dipisahkan dari batangnya dan dicuci 
menggunakan air mengalir. Dikeringkan dengan 
cara diangin-anginkan di tempat terbuka dan 
terlindung dari sinar matahari langsung sampai 
kering (sudah bisa diremah), kemudian 
dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan 
mesh 60. 
3. Ekstraksi 
Pembuatan ekstrak daun senggani 
(Melastoma malabathricum  L.) dilakukan 
dengan metode maserasi. Serbuk simplisia 
sebanyak 300 gram ditambahkan pelarut etil 
asetat sampai semua sampel terendam. 
Pengadukan dilakukan tiga kali dan penggantian 
pelarut dilakukan setiap 24 jam. Hasil maserasi 
disaring dan filtratnya ditampung. Hasil 
maserasi yang telah terkumpul dipekatkan 
hingga diperoleh ekstrak kental. 
4. Uji KLT 
Identifikasi metabolit sekunder 
menggunakan uji KLT, dilakukan dengan cara 
baku kuersetin dan ekstrak ekstrak etil asetat 
daun senggani ditotolkan pada plat silika gel 
GF254. Dielusi menggunakan eluen n-heksan : 
etil asetat : metanol : air (65: 25: 10 : 5). Bercak 
pada plat diamati secara visual, kemudian 
diamati kembali bercak di bawah sinar UV pada 
panjang gelombang 245 nm dan 366 nm. Plat 
KLT selanjutnya disemprot menggunakan 
pereaksi AlCl3 5% untuk mengamati perubahan 
warna pada bercak. Dilakukan pengamatan 
kembali bercak secara visual, serta di bawah 
sinar UV pada panjang gelombang 245 nm dan 
366 nm. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Determinasi Tanaman 
Sampel tanaman senggani diperoleh di 
Jalan Parit Haji Husin 2, Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat. Determinasi tanaman 
dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(FMIPA) Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Hasil determinasi tanaman yang diperoleh 
menyatakan bahwa sampel tanaman adalah 
tanaman senggani dengan spesies Melastoma 
malabathricum L. 
2. Simplisia Daun Senggani 
Daun senggani (melastoma malabathricum 
L.) yang digunakan adalah bagian daun muda 
sampai daun hampir tua, dengan kondisi daun 
berwarna hijau. Kondisi daun yang baik, 
diharapkan memiliki kandungan metabolit 
sekunder yang tinggi sehingga memberikan 
aktivitas yang baik. Pengeringan dengan cara 
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kering angin dilakukan selama 14 hari, 
bertujuan untuk menghindari kerusakan 
kandungan senyawa antioksidan yang terdapat 
pada daun senggani.
(10)
 Serbuk simplisia diayak 
menggunakan ayakan mesh 60 untuk 
menyeragamkan ukuran serbuk. Hasil serbuk 
simplisia yang diperoleh yaitu sebanyak 300 
gram. Simplisia dalam bentuk serbuk halus akan 
meningkatkan luas permukaan, sehingga 
kandungan senyawa yang terdapat di dalamnya 
mudah ditarik oleh cairan penyari saat proses 
ekstraksi.
(11) 
3. Ekstrak Etil Asetat Daun Senggani 
Ekstraksi yang dilakukan merupakan 
metode yang sederhana serta tanpa 
menggunakan pemanasan. Simplisia sebanyak 
300 gram dimaserasi menggunakan pelarut etil 
asetat sebanyak 1 L. Etil asetat merupakan 
pelarut yang bersifat semi polar, diharapkan 
dapat melarutkan senyawa-senyawa seperti 
alkaloid, flavonoid, monoglikosida, glikosida.
(12)
 
Proses maserasi dilakukan selama 3 hari, 
dilakukan pengadukan, dan penggantian pelarut 
setiap 24 jam. Pengadukan dilakukan dengan 
tujuan untuk meratakan konsentrasi larutan di 
luar butir simplisia, sehingga terjadi 
keseimbangan konsentrasi antara larutan di 
dalam dan di luar sel. Penggantian pelarut yang 
telah jenuh dengan pelarut baru bertujuan agar 
dapat menarik senyawa kimia yang terkandung 
dalam tanaman secara optimal.
(13,14)
 Hasil 
maserasi disaring dan dipekatkan hingga 
diperoleh ekstrak kental. Hasil ekstraksi yang 
diperoleh sebanyak 50,1 gram dan rendemen 
16,7%, yang disajikan pada tabel 1. 










300 50,1 16,7 
4. Hasil Uji KLT 
Uji KLT dilakukan untuk mengidentifikasi 
senyawa flavonoid secara kualitatif pada ekstrak 
etil asetat daun senggani. Prinsip uji KLT yaitu 
untuk memisahkan komponen kimia 
berdasarkan prinsip absorbansi dan partisi, yang 
ditentukan oleh fase diam (adsorben) dan fase 
gerak (eluen).
(15)
  Fase diam yang digunakan 
adalah plat KLT silika gel GF254 yang bersifat 
polar dan fase gerak n-heksan : etil asetat : 
metanol : air (65 : 25 : 10 : 5).  Kombinasi n-
heksan dan etil asetat dapat memberikan 
pemisahan pola yang baik, dengan penambahan 
metanol dan air dapat meningkatkan kepolaran 
eluen sehingga dapat memisahkan senyawa 
flavonoid yang bersifat polar.
(11,13)
  Plat KLT 
diamati secara visual, kemudian diidentifikasi 
bercak di bawah lampu UV 254 nm dan 366 nm. 
 
     
A B 
Gambar 1. Hasil Uji Kualitatif Flavonoid 
menggunakan KLT 
Keterangan Gambar: 
A = plat KLT di bawah lampu UV 254 nm 
B = plat KLT di bawah lampu UV 366 nm 
 
Identifikasi bercak KLT di bawah lampu 
UV 254 nm menyebabkan plat berfluoresensi 
dan sampel akan tampak berwarna gelap. 
Bercak yang tidak terlihat oleh mata pada 
panjang gelombang 254 nm, dapat diidentifikasi 
di bawah lampu UV 366 nm.  Indikator 
fluoresensi yang terdapat pada plat KLT 
berinteraksi dengan lampu UV menyebabkan 
adanya penampakan bercak pada lampu UV 254 
nm dan 366 nm. Fluorosensi cahaya yang 
tampak merupakan emisi cahaya yang 
dipancarkan oleh komponen tersebut ketika 
elektron yang tereksitasi dari tingkat energi 
dasar ke tingkat energi yang lebih tinggi, 
kemudian kembali pada keadaan semula sambil 
melepaskan energi.
(16)
 Penampak bercak AlCl3 
5% digunakan agar kandungan senyawa 
flavonoid pada plat KLT dapat diidentifikasi 
dengan memberikan warna kuning.
(17)
 
Hasil pengamatan bercak kuersetin dan 
ekstrak etil asetat menunjukkan nilai Rf yang 
sama, yaitu sebesar 0,309. Nilai Rf yang sama 
dapat menyatakan bahwa senyawa yang terdapat 
pada ekstrak etil asetat memiliki karakteristik 
yang mirip dengan pembanding kuersetin. 
KESIMPULAN  
Ekstrak etil asetat daun senggani 
mengandung senyawa kuersetin, ditunjukkan  
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